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KATA PENGANTAR

Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) adalah salah satu faktor
pembatas dalam usaha budidaya tanaman sayuran. Kekhawatiran yang berlebih
terhadap OPT biasanya mendorong penggunaan pestisida dengan efikasi tinggi,
tanpa memperhitungkan dampak negatifnya terhadap lingkungan. Namun
demikian, dengan meningkatnya kesejahteraan masyarakat, kesadaran akan
kesehatan diri dan kelestarian lingkungan membuat tuntutan masyarakat akan
kualitas bahan makanan dan lingkungan hidup makin meningkat. Hal ini terlihat
dari berbagai kegiatan pertanian seperti munculnya kegiatan pertanian organik
dan penerapan teknologi Pengendalian Hama Terpadu (PHT).

Salah satu tujuan praktis sistem PHT adalah mengurangi penggunaan
pestisida sintetik, antara lain dengan mengintroduksi pestisida nabati yang
mampu menggantikan pestisida sintetik tersebut. Indonesia merupakan salah
satu habitat asli tanaman pestisida nabati. Oleh karena itu pemanfaatan sumber
daya alam tersebut secara maksimal merupakan sumbangan yang sangat berarti
bagi pembangunan dalam sektor pertanian.

Salah satu tujuan penulisan monografi "Pestisida botani untuk
mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman sayuran" adalah untuk
menyediakan buku pegangan bagi para petugas, pelaksana lapangan, petani dan
praktisi pertanian yang ingin menggunakan pestisida nabati (pestisida botani)
untuk mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman sayuran. Monografi ini
ditulis berdasarkan studi pustaka dan hasil-hasil penelitian terakhir yang dilakukan
oleh peneliti Balai Penelitian Tanaman Sayuran. Untuk menambah pemahaman
pembaca, monografiini dilengkapi dengan gambar-gambar dan foto-foto.

Masukan, saran dan kritk yang membangun untuk penyempurnaan
monografiini sangat kami harapkan.

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan monografi ini
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. PENDAHULUAN

Sayuran adalah komoditas yang bernilai ekonomi tinggi, karena nilai jualnya
sangat dipengaruhi oleh kualitas hasil panennya, khususnya penampilan visual
produk. Komoditas tersebut banyak ditanam baik di kawasan dataran tinggi,
medium maupun rendah. Ekosistem hamparan pertanaman sayuran sangat
dinamis, baik faktor ekosistem biotk maupun abiotiknya. Oleh karena itu,
organisme penganggu tumbuhan (OPT) sayuran kebanyakan berstrategi seleksi
r atau peralihan antara r ke K. Ciri utama OPT sayuran mampu beradaptasi
dengan cepat terhadap perubahan lingkungan, sehingga eksistensinya laten dan
pada setiap kesempatan mampu berperan sebagai OPT utama. Itulah sebabnya
maka OPT merupakan faktor pembatas usahatani sayuran. Alasan tersebut
secara perhitungan ekonomis membenarkan aplikasi pestisida yang daya
efikasinya tinggi, tanpa memperhitungkan kaidah-kaidah seperti yang
diisyaratkan dalam sistem PHT, Seperti halnya komoditas bernilai ekonomi tinggi
lainnya, peranan pestisida pada proses produksi sayuran sudah mencapai taraf
sebagai asuransi keberhasilan usahatani, sehingga kuantum penggunaannya
cenderung semakin banyak.

Salah satu tujuan praktis sistem PHT adalah mengurangi kuantum
penggunaan pestisida sintetik, antaralain dengan mengintroduksi pestisida nabati
yang mampu menandingi keampuhan pestisida sintetik tersebut.

Jacobson (1975) menelaah sekitar 1484 spesies Tanaman Pestisida Botani
(Tanaman Pestitani) yang telah diteliti di seluruh dunia. Disebutkan pula bahwa
kawasan asli (indigenous) tanaman pestitani antara lain adalah Amazones, Papua
New Guinea dan Indonesia. Eksistensi spesies-spesies tanaman pestitani
tersebut terancam punah akibat eksploitasi hutan tropika yang tidak
mempertimbangkan kaidah-kaidah pelestarian lingkungan. Grainge dan Ahmed
(1988) menganjurkan agar penelitian tanaman pestitani harus lebih komprehensif
dan bertahap mulai dari survai, penapisan skala laboratorium, rumah kaca dan

Balai Penelitian Tanaman Sayuran 1








































































Monografi No. 26, Tahun 2004 Suryaningsih, E., dan W. Hadlsoeganda
Postisida Botanl untuk Mengendalikan Hama
dan Penyakit pada Tanaman Sayuran

BahanBaku:

Untuk 1 ha pertanaman dibutuhkan 8 kg daun A. indica (nimba), 6 kg daun C.

nardus (serai wangi) dan 6 kg rimpang Alpinia galanga (laos).
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Gambar 2. Azadirachta indica (Foto : Anonim)

Gambar 3. Cymbopogon nardus (Foto : Widjaja W.H.)
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menjembatani penelitian-penelitian akademis dan aplikasinya dilapang.

Petani yang bermotivasi di Indonesia banyak yang tertarik tentang
pestisida botani. Petani-petani tersebut sadar bahwa biaya usahatani harus dapat
dihemat dan kesehatan mereka harus dijaga. Mereka terperangkap dalam
keragu-raguan apakah pestisida botani akan mampu mengendalikan OPT apabila
mereka mengubah kebiasaan cara-cara pengelolaan yang selama ini dikerjakan.
Oleh karena itu diperlukan komunikasi dan tukar-menukar informasi timbal-balik
baik secara horizontal maupun secara vertikal di antara berbagai lapisan pelaku
yang bekerja dengan pestisida botani tersebut.
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